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ABSTRAK

Maraknya pembangunan infrastruktur di Indonesia saat ini, memberikan
dampak pada meningkatnya permintaan pada industri besi baja. Sebagai pihak distributor
PT. ABC memiliki peranan dalam menyalurkan produk dari produsen kepada pihak retail
atau end-user. Dalam mendukung kelancaran aktivitas bisnis perusahaan, dibutuhkan sistem
informasi yang dapat membantu perusahaan dalam mendapatkan informasi yang tepat untuk
pengambilan keputusan.

SDLC merupakan salah satu metodologi perancangan sistem informasi yang
dilakukan melalui serangkaian aktivitas yang digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
baru pada sistem, dan mengembangkan sistem baru untuk mendukung kebutuhan tersebut.
Terdapat lima tahap dalam SDLC yaitu systems strategy, project initiation, in-house
development, commercial packages, dan maintenance and support. Namun pada penelitian
ini, penulis hanya menggunakan tiga tahapan saja dalam melakukan analisa, yaitu sampai
pada tahap in-house development. Hal ini dikarenakan penulis membatasi ruang lingkup
penelitian ini hanya sampai pada perancangan dan pemberian rekomendasi sistem untuk
perusahaan

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Tujuan pada penelitian deskriptif adalah untuk mendeskripsikan karakteristik
yang ada pada variabel penelitian. Penelitian deksriptif dilakukan dengan cara
mengumpulkan data kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini
adalah field research melalui observasi dan wawancara, dan juga library research. Objek
penelitian pada skripsi ini adalah PT. ABC yang merupakan perusahaan yang bergerak
dalam distribusi besi baja.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terlihat bahwa penggunaan
aplikasi dalam pencatatan persediaan dan keuangan yang diterapkan pada perusahaan saat ini
belum memadai, Seringkali terjadi perbedaan antara pencatatan yang dilakukan pada sistem
informasi perusahaan, dengan kenyataan yang ada. Hal ini pada akhirnya menyebabkan
informasi yang didapatkan untuk menjadi dasar dalam pengambilan keputusan terkait
pembelian barang menjadi tidak relevan dan akurat. Sehingga berdampak pada kesalahan
dalam memutuskan transaksi pembelian. Selain itu juga terdapat kelemahan dalam hal
keamanan khususnya terkait hak akses atas data dan informasi perusahaan, dan juga
penggunaan dokumen yang belum memadai. Dalam mengatasi permasalahan diatas, penulis
merekomendasikan aplikasi baru yang menggunakan otomasi untuk menghindari risiko
terjadinya kesalahan baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Selain itu juga, pada
aplikasi baru terdapat fitur log in menggunakan user id dan password untuk memberikan
pembatas hak akses atas data dan informasi yang terdapat dalam perusahaan.

Kata kunci : System Development Life Cycle, Efektivitas informasi, Pengambilan keputusan.



ABSTRACT

As Indonesia has currently prioritized to build infrastructures, it brings
implication to the increasing demand in steel industry. PT ABC is a company which
distributes steel products from the producer to retailers or end-users. To support the
continuity of corporate business activities, it is important to design information system which
may help the company to get accurate information for decision making.

SDLC is one of information systems design methodologies which is
performed through series of activities used to identify new needs in systems and develop new
systems to support those needs. SDLC consists of five stages, namely systems strategy,
project initiation, in-house development, commercial packages, and maintenance &amp;
support. However, this research only involved three stages to analyze because the research
was limited to the design and recommendation of systems for the company.

The research employed descriptive method aiming to describe
characteristics of research variables by collecting qualitative data. Data collection was
conducted using field research, through observation and interview, and library research
techniques. PT ABC, a company distributing steel products, was selected as research object.

Based on research findings, application utilization in stock and finance
records implemented by the company has not been adequate. Differences between data
recorded in the company’s information system and actual fact were often found. As a result,
information obtained to support the decision making regarding purchasing goods was
irrelevant and inaccurate. Therefore, some mistakes may occur in such decision making.
Besides, there were also shortcomings in security systems, particularly access rights to data
and information of the company and inadequate document utilization. To overcome such
problems, new applications using automation were recommended to avoid risks of making
mistake, either intentionally or unintentionally. Besides, log in feature using user id and
password was introduced to provide limitation of the access rights to data and information
of the company.

Key words: Systems Development Life Cycle, Information effectiveness, Decision making
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Globalisasi adalah sebuah proses interaksi dan integrasi global, dimana setiap orang

atau negara dapat berinteraksi tanpa terikat oleh batasan-batasan wilayah. Salah satu
dampak dari era globalisasi khususnya dalam bidang perekonomian adalah
masuknya dunia ke dalam pasar bebas. Hal ini menjadi tuntutan bagi setiap negara
untuk meningkatkan daya saingnya untuk terus bertahan dalam persaingan yang
global. Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
oleh sebuah negara untuk mempertahankan daya saingnya dalam era globalisasi ini.

Semenjak masa pemerintahan Jokowi, pembangunan infrastruktur
merupakan salah satu program pemerintah yang sedang diprioritaskan. Hal ini
ditandai dengan bergesernya alokasi subsidi BBM untuk pembangunan infrastruktur.
Adapun, anggaran infrastruktur akan dimanfaatkan untuk membangun jalan
sepanjang 856 km, irigasi sepanjang 781 km, pembangunan perumahan sebanyak
7.062 unit, serta untuk mendukung pencapaian rasio elektrifikasi sebesar 95,15%.
Hingga saat ini terdapat 245 proyek infrastruktur yang diharapkan rampung pada
tahun 2019.

Menurut Dirjen Industri Logam, Mesin, Alat Transportasi dan
Elektronika Kementerian Perindustrian, 1 Gusti Putu Suryawirawan (dilansir dari
https://bisnis.tempo.co/), mengatakan bahwa pemerintah mengalokasikan Rp 455
triliun untuk pembangunan infrastruktur pada tahun depan (2018) atau naik 17,36
persen dari alokasi tahun ini (2017) , dimana sektor konstruksi mendominasi
konsumsi baja nasional sebesar 78 persen dari total konsumsi, diikuti sektor
otomotif sebesar 8 persen, sektor migas sebesar 7 persen, dan sisanya oleh industri
lainnya.

Maraknya pembangunan infrastruktur di Indonesia belakangan ini,
memberikan dampak yang cukup besar pada industri besi baja. Kementerian
Perindustrian menyatakan bahwa suplai besi baja produksi dalam negeri belum

memenuhi semua kebutuhan pasar domestik sehingga beberapa jenis barang tersebut



masih diimpor. Selain itu, Asosiasi Besi dan Baja Indonesia atau The Indonesian
Iron and Steel Association (IISIA) memproyeksi pertumbuhan produksi baja akan
membaik seiring dengan adanya kebijakan pemerintah tentang pengetatan impor
baja dan penambahan pabrik baja baru.

Dengan situasi yang terjadi dalam industri besi baja saat ini, peran
distributor memiliki andil yang cukup besar. Meningkatnya permintaan akan besi
baja, mendorong distributor sebagai pihak penengah antara produsen dan pihak retail
atau end-user untuk dapat menyalurkan produk. Dari segi pihak produsen, adanya
distributor membantu agar hasil produksi dapat lebih mudah tersampaikan kepada
konsumen, dan dari segi pihak konsumen, produk pun dapat lebih mudah didapatkan.

Dengan dilakukan analisa SIA pada perusahaan maka akan dapat
meningkatkan kinerja operasional perusahaan sehingga pada akhirnya perusahaan
dapat menyalurkan produknya dengan baik pada pasar.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti PT.ABC

yang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang distribusi besi baja.

1.21dentifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang masalah, maka penulis dapat

merumuskan beberapa pokok masalah :

1. Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi (SIA) pada siklus pembelian yang telah
ditetapkan pada PT. ABC ?

2. Apakah SIA pada siklus pembelian yang telah diterapkan pada PT.ABC telah
memadai untuk membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan ?

3. Bagaimana SIA pada siklus pembelian yang memadai untuk meningkatkan
efektivitas informasi dalam membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan
?

4. Bagaimana analisa SIA dapat meningkatkan efektivitas informasi dalam

pengambilan keputusan ?

1.3Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Memiliki pemahaman terkait SIA pada siklus pembelian yang telah ditetapkan
pada PT. ABC.


https://www.tempo.co/topik/masalah/853/industri-baja

2. Mengetahui apakah SIA pada siklus pembelian yang telah diterapkan pada PT.
ABC telah memadai dalam mendukung kegiatan perusahaan.

3. Mengetahui SIA pada siklus pembelian yang memadai untuk membantu
perusahaan dalam pengambilan keputusan.

4. Mengetahui perancangan model SIA yang tepat yang dapat diterapkan di

perusahaan untuk proses pengambilan keputusan dalam siklus pembelian.

1.4Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi beberapa pihak, antara lain :

1. Penulis
Sebagai sarana bagi penulis dalam mengaplikasikan berbagai ilmu yang di dapat
dalam masa perkuliahan di bidang akuntansi. Penelitian ini juga menambah
wawasan penulis mengenai sistem informasi akuntansi, khususnya dalam
memahami bagaimana sistem informasi akuntansi yang efektif dan efisien yang
dapat menghasilkan informasi yang tepat guna untuk pengambilan keputusan.

2. Perusahaan
Sebagai sarana bagi perusahaan untuk mengevaluasi kelemahan dan kelebihan
dan juga mengoptimalkan fungsi SIA yang ada dalam perusahaan sehingga
perusahaan dapat memperbaiki kelemahan yang ada.

3. Masyarakat Umum

Sebagai sumber informasi bagi penelitian-penelitian di masa yang akan datang,

1.5Kerangka Pemikiran
Dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya, perusahaan kerap Kali

dihadapkan pada masalah-masalah dan keadaan yang mengharuskan pihak
manajemen untuk melakukan pengambilan keputusan. Mulai dari permasalahan rutin
yang berulang, sampai dengan permasalahan yang tidak terduga atau unik.
Pengambilan keputusan tidak dapat dilakukan hanya dengan berdasarkan insting atau
trial dan eror.

Sebuah keputusan hendaknya dihasilkan melalui proses pengambilan
keputusan yang didukung dengan informasi yang tepat. Seperti dalam siklus
pembelian dalam sebuah perusahaan, terdapat berbagai keputusan seperti keputusan

untuk menentukan jumlah stok barang yang disimpan, pemilihan pemasok, dan lain -



lain. Sebuah keputusan hendaknya dihasilkan melalui proses pengambilan keputusan
yang didukung dengan informasi yang tepat.

Sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan proses pengumpulan,
penyimpanan, dan proses data baik data akuntansi ataupun data lain yang
menghasilkan informasi untuk pengambilan keputusan. Melalui SIA, sebuah data
diproses menjadi informasi yang berkualitas dan berguna yang kemudian
disampaikan kepada pihak yang memerlukannya. Terdapat enam komponen dalam
SIA, yaitu : (1) people, (2) procedures and instructions, (3) data, (4) software, (5)
information technology infrastructure, (6) internal controls.

Keenam komponen ini merupakan sesuatu yang saling berhubungan
dan kesatuan yang membentuk SIA dalam sebuah perusahaan. Dalam hal ini,
keenam komponen harus terintegrasi sehingga menjadi suatu sistem yang
menghasilkan informasi yang akurat dan bermanfaat. Jika salah satu dari keenam
komponen diatas tidak berjalan dengan baik, maka akan menghambat sistem secara
keseluruhan, dan pada akhirnya akan mengganggu proses bisnis perusahaan
(Romney & Steinbart, 2012). Oleh sebab itu, perusaahaan memerlukan perancangan
model SIA yang baik dengan memerhatikan enam komponen dalam SIA sehingga
informasi yang dihasilkan oleh SIA menjadi tepat dan baik untuk digunakan sebagai
pendukung dalam pengambilan keputusan.

Dalam perancangan sebuah sistem informasi, terdapat sebuah
metodologi yang dikenal dengan System Development Life Cycle (SDLC). SDLC
merupakan serangkaian urutan aktivitas yang digunakan untuk mengidentifikasi
kebutuhan baru pada sistem, dan mengembangkan sistem baru untuk mendukung
kebutuhan tersebut. SDLC adalah model untuk mengurangi resiko melalui
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan dokumentasi. Terdapat lima tahap
dalam SDLC vyaitu systems strategy, project initiation, in-house development,
commercial packages, dan maintenance and support (Hall J. A., 2012).

Melalui lima tahapan SDLC ini, perusahaan dapat merancang sebuah
sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan dapat membantu perusahaan
dalam mencapai objektifnya. Sistem yang dirancang dengan baik, dapat mengurangi
risiko yang mungkin terjadi dalam proses bisnis dalam sebuah perusahaan dengan

menghasilkan informasi yang berkualitas dan tepat guna. Salah satu permasalahan
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